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ABSTRACT
Digital communication ideally functions as a formative space supporting the moral and intellectual development of adolescents as members of the digital generation. However, contemporary social media practices are often characterized by misinformation, cyberbullying, excessive self-exposure, and validation-seeking behavior, which may weaken responsibility and distort identity formation. This study analyzes the principle of responsibility in digital communication as a normative foundation for youth character education and formulates the integration of personal and collective responsibility in social media practices. The research employs a qualitative descriptive-analytical approach through literature review, conceptual analysis, and critical reflection on the dynamics of digital communication. The findings identify three main dimensions of responsibility in digital communication: personal (self-regulation and information verification), social (awareness of public impact and respect for human dignity), and structural (the roles of family, school, government, Church, and society in ethical guidance and regulation). These findings demonstrate that responsibility based character education is contextually relevant to adolescents in the digital era. Responsible digital communication thus becomes a strategic pathway for fostering reflective, autonomous, and integrity oriented youth amid the complexities of digital technology.
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ABSTRAK
Secara ideal, komunikasi digital menjadi ruang pembentukan karakter yang mendukung perkembangan moral dan intelektual remaja sebagai generasi digital. Namun, praktik media sosial sering diwarnai disinformasi, perundungan siber, eksposur berlebihan, serta pencarian validasi yang berpotensi melemahkan tanggung jawab dan membentuk distorsi identitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis prinsip tanggung jawab dalam komunikasi digital sebagai fondasi normatif pendidikan karakter kaum muda serta merumuskan integrasi tanggung jawab personal dan kolektif dalam praktik bermedia sosial. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis melalui studi literatur, analisis konseptual, dan refleksi kritis terhadap dinamika komunikasi digital. Hasil penelitian menunjukkan tiga dimensi utama tanggung jawab dalam komunikasi digital: personal (pengendalian diri dan verifikasi informasi), sosial (kesadaran dampak publik dan penghormatan martabat manusia), serta struktural (peran keluarga, sekolah, pemerintah, Gereja, dan masyarakat dalam pembinaan etis). Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis tanggung jawab relevan dengan kebutuhan remaja di era digital. Dengan demikian, komunikasi digital yang bertanggung jawab dapat menjadi strategi efektif dalam membangun karakter remaja yang reflektif, otonom, dan berintegritas.
Kata kunci: tanggung jawab, komunikasi digital, pendidikan karakter, etika media, remaja.
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A. Pendahuluan
[bookmark: _GoBack]Komunikasi pada hakikatnya merupakan bagian integral dari eksistensi manusia. Ia bukan sekadar aktivitas pertukaran informasi, melainkan suatu tindakan moral yang melekat pada martabat manusia sebagai makhluk berakal budi. Dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk dalam refleksi teologis, manusia dipahami sebagai ciptaan yang memiliki rasio dan kreativitas. Dengan kemampuan akal budinya, manusia mampu menciptakan berbagai sarana yang menunjang kehidupannya, termasuk teknologi komunikasi modern seperti media social (Salamor & Salamor, 2021). Media sosial tidak hadir dengan sendirinya, melainkan merupakan hasil kreativitas manusia yang berkembang melalui bimbingan akal budi. Dalam perspektif iman, kemampuan tersebut dapat dipahami sebagai rahmat dari Sang Pencipta. Oleh karena itu, media sosial pada dasarnya merupakan sarana yang baik dan bernilai positif, sejauh digunakan untuk membangun relasi yang sehat dan bermakna (Tinambunan, 2022).
Manusia adalah makhluk relasional. Ia membutuhkan komunikasi untuk memahami dirinya sendiri dan orang lain. Dalam komunikasi terdapat makna, nilai, dan tanggung jawab. Komunikasi selalu melibatkan pesan, bahasa, simbol, serta respons timbal balik. Melalui komunikasi, manusia membangun identitas diri, menciptakan komunitas, serta mengembangkan kehidupan sosial yang harmonis. Namun, komunikasi bukanlah tindakan yang netral secara moral (Susanti & Rachmaniar, 2021) Setiap ungkapan, baik lisan maupun tertulis, mengandung implikasi etis. Komunikasi menuntut tanggung jawab, kebenaran, serta penghormatan terhadap martabat manusia. Apa yang disampaikan harus dapat dipertanggungjawabkan, terutama ketika menimbulkan konsekuensi bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan demikian, komunikasi yang benar adalah komunikasi yang membangun, memulihkan relasi, dan mengarah pada kebaikan bersama.
         Tanpa pedoman etis, media sosial justru dapat merusak relasi sosial dan mengganggu pembentukan identitas pribadi. Tantangan ini semakin nyata dalam kehidupan remaja di era digital. Remaja merupakan kelompok yang sangat dekat dengan teknologi dan sering disebut sebagai generasi digital. Mereka memiliki akses luas terhadap informasi dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi. Namun, di sisi lain, mereka juga rentan terhadap krisis identitas, pola pikir instan, ketergantungan pada algoritma media sosial, serta kurangnya kemampuan refleksi kritis (Ferdiana & Yuwono, 2023).
Algoritma media sosial cenderung menampilkan konten yang sesuai dengan preferensi pengguna, sehingga membentuk ruang gema (echo chamber) yang membatasi sudut pandang. Akibatnya, kemampuan analisis mendalam dan refleksi kritis dapat melemah. Pengetahuan menjadi bergantung pada perangkat digital, sementara proses berpikir mandiri kurang berkembang. Kondisi ini berimplikasi pada relasi sosial, pembentukan karakter, serta kemampuan moral dalam berkomunikasi. Dalam konteks pendidikan, situasi ini menjadi tantangan besar. Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga keluarga dan masyarakat. Pembinaan moral dan sikap etis dalam menggunakan media sosial menjadi kebutuhan mendesak agar generasi muda mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab (Sagala et al., 2024).
Dokumen Gereja seperti Inter Mirifica yang dihasilkan dalam Konsili Vatikan II memberikan landasan etis mengenai penggunaan sarana komunikasi sosial. Dokumen tersebut menegaskan bahwa perkembangan teknologi komunikasi merupakan tanda zaman yang harus disikapi secara bijaksana, dengan tanggung jawab moral dan pembinaan yang memadai. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berupaya mengkaji komunikasi sebagai tindakan moral serta mengintegrasikan prinsip-prinsip etis dalam Inter Mirifica ke dalam pendidikan karakter remaja di era digital. 
Sebagaimana dalam penelitian Shoshana Zuboff dalam bukunya The Age of Surveillance Capitalism (2019) menjelaskan bahwa media digital beroperasi dalam logika kapitalisme pengawasan yang mengekstraksi dan memonetisasi data prilaku pengguna. Algoritma tidak netral, tetapi membentuk preferensi, kebiasaan, dan bahkan keputusan pengguna melalui sistem prediksi dan kontrol perilaku. Temuan ini relevan dengan penelitian ini karena menunjukkan bahwa ruang digital memiliki daya formasi karakter yang kuat, khususnya bagi remaja. Namun, Zuboff lebih menekankan aspek ekonomi-politik dan belum mengintegrasikannya dengan refleksi etika teologis maupun pendidikan karakter. Livingstone dalam artikelnya di jurnal Communications (2014) menyoroti pentingnya literasi media sosial bagi anak dan remaja agar mampu memahami risiko serta peluang di ruang digital. Ia menegaskan bahwa remaja memerlukan pendampingan keluarga dan sekolah untuk mengembangkan kemampuan reflektif serta penilaian kritis terhadap konten digital. Studi ini memperkuat urgensi pendidikan karakter dalam penggunaan media sosial, tetapi belum secara khusus mengaitkannya dengan prinsip etika komunikasi dalam dokumen Gereja seperti Inter Mirifica.
Sementara itu, Paul A. Soukup dalam artikelnya di jurnal Theological Studies (2016) menegaskan bahwa komunikasi dalam perspektif Gereja merupakan tindakan moral yang menuntut kebenaran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Ia menggarisbawahi pentingnya refleksi teologis terhadap media sebagai bagian dari misi Gereja di dunia modern. Meskipun demikian, kajiannya belum secara eksplisit membahas formasi karakter remaja dalam konteks media sosial kontemporer, yang menjadi fokus utama penelitian adalah menganalisis komunikasi sebagai tindakan moral yang melekat pada martabat manusia. Mengkaji prinsip-prinsip etis komunikasi dalam Inter Mirifica. Merumuskan model integrasi prinsip etis tersebut dalam pendidikan karakter remaja di era digital.  Selain itu integratif, yakni menggabungkan refleksi teologis tentang komunikasi sebagai panggilan moral dengan konteks konkret penggunaan media sosial di kalangan remaja. Aktualisasi dokumen Gereja secara kontekstual, khususnya Inter Mirifica, dalam ranah pendidikan karakter digital, bukan hanya sebagai kajian normatif tetapi sebagai kerangka praktis pembinaan etis. Penekanan pada dimensi moral komunikasi digital, yang tidak hanya membahas dampak teknologi, tetapi memandang komunikasi sebagai tanggung jawab eksistensial dan etis manusia. Dengan demikian, sebagai panduan dalam penelitian ini dapat dirumuskan bagaimana komunikasi dipahami sebagai suatu tindakan moral dalam kehidupan manusia? Bagaimana prinsip-prinsip etis dalam Inter Mirifica dapat diaktualisasikan dalam pendidikan karakter remaja di era digital? Bagaimana integrasi prinsip etis komunikasi tersebut dapat membantu membangun komunikasi yang bertanggung jawab dan bermartabat di media sosial?
B. Metode Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis. Sampel penelitian bersifat purposif (purposive sampling), yaitu sumber data yang dipilih secara sengaja berdasarkan relevansi dengan fokus kajian. Sampel terdiri atas literatur ilmiah berupa buku, artikel jurnal terindeks, dokumen kebijakan pendidikan, serta dokumen Gereja yang berkaitan dengan etika komunikasi dan pendidikan karakter. Selain itu, fenomena komunikasi digital remaja di media sosial dijadikan konteks analisis empiris-konseptual.
Alasan pemilihan sumber atau informan konseptual didasarkan pada pertimbangan akademik bahwa literatur tersebut memiliki otoritas ilmiah, relevansi tematik, serta kontribusi teoritis terhadap pembahasan tanggung jawab dalam komunikasi digital. Pemilihan dilakukan untuk memastikan kedalaman analisis normatif dan kontekstual. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument) yang didukung dengan lembar analisis dokumen (document analysis sheet) untuk mengidentifikasi konsep, kategori nilai, dan prinsip etis yang berkaitan dengan tanggung jawab, komunikasi digital, dan pendidikan karakter. Instrumen ini digunakan untuk menyeleksi, mengklasifikasi, serta menginterpretasikan data secara sistematis. 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
      1.   Media Sosial sebagai Ruang Formasi Karakter
Media sosial dewasa ini tidak lagi sekadar dipahami sebagai alat komunikasi atau sarana penyampaian pesan. Ia telah berkembang menjadi ruang formasi karakter yang secara signifikan memengaruhi cara berpikir, cara bertindak, serta cara seseorang memaknai realitas. Interaksi yang terus-menerus terjadi di ruang digital membentuk kebiasaan, pola refleksi, serta konstruksi identitas pribadi. Dalam praktik keseharian, media sosial sering digunakan untuk menampilkan aktivitas pribadi melalui unggahan foto, video, maupun narasi singkat tentang pengalaman hidup (Salsabila & Nur, 2025) Pada satu sisi, hal ini dapat menjadi ekspresi kreativitas dan sarana berbagi pengalaman positif. Namun, pada sisi lain, muncul kecenderungan bahwa aktivitas dilakukan bukan lagi karena nilai intrinsiknya, melainkan karena potensi untuk dipublikasikan dan menarik perhatian publik. Tindakan tidak lagi berorientasi pada makna, melainkan pada kemungkinan menjadi konten.
Fenomena ini memperlihatkan adanya pergeseran tujuan tindakan manusia. Aktivitas harian sengaja dikonstruksi agar layak diposting, bahkan terkadang direkayasa demi memperoleh respons berupa tanda suka, komentar, atau jumlah pengikut yang meningkat. Nilai suatu tindakan tidak lagi diukur dari kebaikan atau manfaatnya, tetapi dari tingkat popularitas dan respons publik yang diperoleh. Dengan demikian, ukuran keberhasilan diri perlahan bergeser dari kedalaman makna menuju kuantitas apresiasi. Kondisi tersebut berimplikasi pada pembentukan karakter (Parancika, 2022). Ketika seseorang terus-menerus membangun citra diri yang dikurasi secara selektif di ruang virtual, maka identitas yang terbentuk sering kali merupakan representasi yang tidak utuh. Realitas diri yang kompleks disederhanakan menjadi potongan-potongan visual dan narasi yang disesuaikan dengan selera audiens. Dalam jangka panjang, representasi ini dapat membentuk narasi pribadi yang berbeda dari identitas autentik seseorang.
Remaja sebagai generasi digital sangat rentan terhadap dinamika ini. Pada fase perkembangan identitas, mereka cenderung mencari pengakuan dan penerimaan sosial. Media sosial menyediakan ruang instan untuk memperoleh validasi melalui komentar dan respons publik. Ketika respons yang diterima positif, muncul rasa senang dan dorongan untuk mengulang pola prilaku yang sama (Afrilia et al., 2025). Sebaliknya, ketika respons negatif atau minim apresiasi, harga diri dapat menurun dan memengaruhi kepercayaan diri. Akibatnya, ukuran nilai diri menjadi sangat bergantung pada penilaian eksternal. Autentisitas pribadi berisiko melemah karena identitas dibangun berdasarkan ekspektasi audiens. Individu dapat terdorong untuk terus mempertahankan citra tertentu meskipun tidak sepenuhnya mencerminkan realitas dirinya. 
Dalam konteks ini, diri seolah menjadi produk yang dipromosikan, sementara privasi dan kedalaman pribadi semakin terkikis. Lebih jauh, eksposur yang berlebihan di ruang digital dapat mengaburkan batas antara ruang privat dan ruang publik. Kehidupan personal dipertontonkan secara luas, sehingga nilai kekhasan dan keunikan diri tidak lagi dijaga secara bijaksana. Jika dibiarkan tanpa refleksi kritis dan pendampingan etis, situasi ini dapat membentuk karakter yang kurang otonom, kurang reflektif, dan kurang bertanggung jawab terhadap martabat diri sendiri. Dalam perspektif etis, persoalan ini menunjukkan bahwa media sosial bukan ruang netral. Ia memiliki daya formasi yang kuat (Amril & Sazali, 2025) Algoritma digital yang menyesuaikan konten dengan preferensi pengguna memperkuat pola tertentu dan secara tidak langsung membentuk kebiasaan berpikir serta bertindak. Karena itu, pembentukan karakter di era digital tidak dapat dilepaskan dari cara seseorang menggunakan media sosial.
Di sinilah pentingnya pendidikan karakter yang terintegrasi dengan literasi digital dan pembinaan moral. Media sosial perlu diarahkan agar menjadi ruang pertumbuhan, bukan ruang pencitraan semata. Remaja perlu dibimbing untuk memahami bahwa nilai diri tidak ditentukan oleh jumlah respons publik, melainkan oleh martabatnya sebagai pribadi yang berakal budi dan bermoral. Komunikasi digital harus kembali dipahami sebagai panggilan moral yang menuntut tanggung jawab, kejujuran, serta penghormatan terhadap diri sendiri dan orang lain (Salamor & Salamor, 2021) Dengan demikian, refleksi mengenai komunikasi sebagai tindakan moral menjadi semakin relevan. Jika komunikasi dipahami sebagai panggilan etis, maka penggunaan media sosial pun harus ditempatkan dalam kerangka tanggung jawab moral. Prinsip-prinsip etis yang telah dirumuskan dalam dokumen Gereja seperti Inter Mirifica menemukan konteks aktualnya dalam dinamika pembentukan karakter remaja di era digital.
2. Aktualisasi Prinsip Inter Mirifica  Sebagai Panggilan Moral 
     1. Prinsip Kebenaran
Prinsip kebenaran merupakan fondasi utama dalam komunikasi, termasuk dalam komunikasi digital. Kebenaran berarti menyampaikan sesuatu sebagaimana adanya, tanpa pemalsuan, manipulasi, atau penipuan. Dalam konteks komunikasi, kebenaran bukan sekadar kesesuaian antara kata dan fakta, melainkan juga kesetiaan pada realitas serta tanggung jawab moral terhadap dampak dari apa yang disampaikan (Septiyadi et al., 2021). Dalam komunikasi digital, prinsip kebenaran menjadi semakin penting karena pesan yang disebarkan memiliki jangkauan luas dan dampak yang cepat. Informasi yang tidak benar, meskipun tampak sepele, dapat memengaruhi opini publik, merusak reputasi seseorang, bahkan memicu konflik sosial. Dalam tradisi filsafat moral, Immanuel Kant menegaskan bahwa kejujuran merupakan kewajiban moral yang bersifat universal. Menurut Kant, tindakan berbohong tidak dapat dibenarkan karena bertentangan dengan prinsip moral yang seharusnya dapat berlaku bagi semua orang. Oleh karena itu, komunikasi yang benar harus didasarkan pada kewajiban moral untuk mengatakan kebenaran dan menghormati rasionalitas serta martabat orang lain (Kant,1998). Oleh karena itu, setiap individu yang menggunakan media sosial memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa apa yang dibagikan sesuai dengan kenyataan.
Dekrit Inter Mirifica yang dihasilkan dalam Konsili Vatikan II menegaskan bahwa penggunaan sarana komunikasi sosial harus memperhatikan norma moral dan kesetiaan terhadap kebenaran. Setiap orang dipanggil untuk menggunakan teknologi komunikasi secara bijaksana dan bertanggung jawab (Yohanes, 2016). Hal ini menuntut adanya pertimbangan moral sebelum menyampaikan pesan, mengunggah konten, atau menyebarkan informasi. Pertimbangan tersebut mencakup beberapa aspek penting. Pertama, isi pesan harus dinilai dari sudut kelayakan moral. Setiap konten, baik berupa tulisan, gambar, maupun video, perlu dipertimbangkan apakah sesuai dengan nilai-nilai etis dan norma yang berlaku. Tidak semua hal yang dapat dipublikasikan layak untuk dipublikasikan. Kebebasan berekspresi tetap harus dibatasi oleh tanggung jawab terhadap kebenaran dan martabat manusia. Sebagaimana yang ditegaskan Joseph Ratzinger, dalam karyanya Truth and Tolerance: Christian Belief and World Religions. 2004, bahwa komunikasi pada hakikatnya bukan sekadar proses pertukaran informasi, tetapi merupakan tindakan moral yang berkaitan dengan tanggung jawab manusia terhadap kebenaran. Dalam pandangannya, setiap bentuk komunikasi termasuk dalam ruang digital harus berakar pada kebenaran, penghormatan terhadap martabat manusia, dan orientasi pada kebaikan bersama (Ratzinger,2024).
Kedua, tujuan komunikasi harus jelas dan baik. Komunikasi yang benar tidak hanya ditentukan oleh isi yang baik, tetapi juga oleh maksud yang baik (Azis, 2021). Sebuah konten yang secara lahiriah tampak positif dapat kehilangan nilai moralnya jika dimotivasi oleh niat manipulatif, pencarian popularitas semata, atau keinginan untuk merugikan pihak lain. Oleh karena itu, baik tujuan maupun cara penyampaian harus selaras dengan prinsip kebaikan.
Ketiga, komunikasi digital perlu mempertimbangkan konteks, waktu, dan sasaran audiens. Waktu penyampaian pesan, situasi sosial, serta latar belakang penerima pesan sangat memengaruhi makna komunikasi. Cara berbicara kepada sahabat tentu berbeda dengan komunikasi kepada orang tua, pendidik, atau pejabat publik. Kepekaan terhadap konteks membantu menjaga kesopanan, efektivitas, serta etika komunikasi. Dalam perspektif teologis, Joseph Ratzinger menegaskan bahwa komunikasi manusia tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi juga dengan tanggung jawab moral terhadap kebenaran dan martabat manusia. Oleh karena itu, setiap bentuk komunikasi termasuk dalam ruang digital harus mempertimbangkan relasi antarpribadi, sikap hormat, serta orientasi pada kebaikan bersama agar komunikasi tidak berubah menjadi sarana manipulasi atau penyebaran opini yang menyesatkan (Ratzinger, 2006). Keempat, kematangan informasi menjadi syarat penting dalam penyebaran pesan. Setiap pengguna media sosial perlu memastikan bahwa informasi yang dibagikan telah diverifikasi kebenarannya. Penyebaran informasi yang belum jelas sumbernya berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan kerugian. Dalam hal ini, kemampuan menyaring (filter=ing) dan mengendalikan diri menjadi bagian dari tanggung jawab moral (Pambudi et al., 2023). Pengendalian diri dalam komunikasi digital juga berarti kemampuan untuk tidak bereaksi secara impulsif. Tidak semua hal perlu dikomentari, dan tidak semua perasaan perlu dipublikasikan. Kesadaran diri membantu seseorang menilai apakah suatu pesan benar-benar penting dan bermanfaat atau sekadar luapan emosi sesaat. Dengan demikian, komunikasi menjadi sarana pembangunan, bukan perusakan relasi.
Pada akhirnya, prinsip kebenaran dalam komunikasi digital berkaitan erat dengan suara hati. Setiap individu dipanggil untuk mendengarkan nuraninya sebelum berbicara atau memposting sesuatu. Suara hati membantu menilai apakah tindakan komunikasi tersebut membawa kebaikan atau justru merugikan diri sendiri dan orang lain. Jika komunikasi dilandasi oleh hati nurani yang jernih dan komitmen terhadap kebenaran, maka komunikasi digital dapat menjadi sarana pertumbuhan pribadi dan sosial.
    2. Prinsip Tanggung Jawab
Prinsip Tanggung Jawab dalam Komunikasi digital selain prinsip kebenaran, prinsip tanggung jawab merupakan aspek yang sangat mendasar dalam komunikasi digital. Tanggung jawab tidak hanya berkaitan dengan apa yang disampaikan, tetapi juga dengan dampak yang ditimbulkan oleh komunikasi tersebut. Immanuel Kant menegaskan bahwa manusia sebagai makhluk rasional memiliki kewajiban moral untuk bertindak secara bertanggung jawab dan menghormati martabat sesama. Prinsip ini dikenal sebagai imperatif kategoris, yang menuntut agar setiap tindakan manusia dipertimbangkan seolah-olah dapat menjadi hukum universal bagi semua orang. Oleh karena itu, dalam komunikasi digital, setiap individu perlu mempertimbangkan secara etis dampak dari pesan yang disampaikan, sehingga komunikasi tidak merugikan, menyesatkan, atau merendahkan martabat orang lain (Kant,1997). Dalam konteks media sosial, setiap unggahan, komentar, maupun penyebaran informasi memiliki konsekuensi moral dan sosial yang nyata (Salamor & Salamor, 2021). Remaja sebagai pengguna aktif media sosial termasuk kelompok yang rentan terhadap berbagai permasalahan dalam penggunaan sarana komunikasi digital. Banyak kasus menunjukkan bahwa ketidakbijaksanaan dalam bermedia sosial dapat menimbulkan korban, baik dalam bentuk perundungan siber, pencemaran nama baik, penyebaran informasi palsu, maupun eksploitasi diri secara berlebihan. Situasi ini menegaskan bahwa penggunaan media sosial bukan sekadar hak, melainkan juga tanggung jawab moral.
Tanggung jawab dalam komunikasi digital tidak dapat dibebankan hanya kepada individu tertentu. Ia merupakan tanggung jawab bersama yang melibatkan berbagai pihak. Dalam konteks pendidikan karakter, pembentukan sikap bertanggung jawab dimulai dari lingkungan keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama. Nilai-nilai moral yang ditanamkan sejak dini menjadi fondasi bagi penggunaan teknologi secara bijaksana (Sulastri et al., 2023) Selanjutnya, lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk literasi digital yang etis. Pendidikan tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis menggunakan teknologi, tetapi juga pada pembinaan karakter, kedewasaan moral, serta kemampuan berpikir kritis terhadap informasi yang diterima dan disebarkan.
Namun, perjalanan pembentukan tanggung jawab tidak berhenti pada keluarga dan sekolah. Pemerintah memiliki kewajiban untuk menghadirkan regulasi dan pengawasan yang adil terhadap penggunaan media sosial, termasuk terhadap perusahaan digital yang beroperasi dalam ruang publik. Gereja dan komunitas keagamaan turut berperan dalam memberikan pedoman moral dan pendampingan rohani. Masyarakat serta budaya lokal dengan nilai-nilai tradisionalnya juga menjadi penopang etis dalam membangun kesadaran kolektif tentang penggunaan teknologi yang bermartabat (Suhardi et al., 2022). Dalam praktik konkret, tanggung jawab diwujudkan melalui kewajiban-kewajiban moral pengguna media sosial. Pertama, setiap pengguna berkewajiban untuk bersikap kritis terhadap informasi yang diterima. Tidak semua informasi yang beredar layak dipercaya atau disebarkan. Kemampuan menyeleksi dan memverifikasi informasi merupakan bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Kedua, tanggung jawab berarti mengendalikan diri dalam penggunaan media sosial. Perkembangan teknologi yang cepat sering kali menimbulkan kecenderungan kecanduan atau penggunaan berlebihan. Sikap bertanggung jawab menuntut kebebasan dari ketergantungan tersebut, sehingga media sosial tidak menguasai kehidupan pribadi dan relasi sosial seseorang (Pratidina & Mitha, 2023). Ketiga, tanggung jawab mengharuskan setiap individu mempertimbangkan dampak dari setiap konten yang dibagikan. Sebelum memposting foto, video, atau pernyataan tertentu, perlu ada refleksi etis, apakah konten ini merugikan diri sendiri atau orang lain? 
Apakah ini melanggar martabat pribadi atau pihak lain? Jika suatu konten berpotensi menimbulkan kerugian moral maupun sosial, maka tidak menyebarkannya merupakan bentuk tanggung jawab yang nyata. Dalam konteks ekonomi digital, muncul pula tantangan terkait pencarian keuntungan melalui media sosial. Tidak jarang konten yang secara substansial kurang bermakna atau bahkan merugikan justru memperoleh popularitas dan keuntungan finansial (Susan & Singgih, 2023). Dalam situasi ini, prinsip tanggung jawab menuntut agar pencarian keberhasilan dan keuntungan tetap memperhatikan cara yang etis. Tujuan yang baik tidak dapat dibenarkan jika ditempuh melalui cara yang merugikan martabat manusia atau nilai moral. 
Pemerintah dan pemangku kebijakan memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan digital dan pelaku usaha daring tidak semata-mata mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan dampak sosial dan etis dari konten yang diproduksi dan didistribusikan. Regulasi yang adil dan pengawasan yang konsisten menjadi bagian dari tanggung jawab struktural dalam membangun ruang digital yang sehat. Dengan demikian, tanggung jawab dalam komunikasi digital mencakup dimensi personal, sosial, dan struktural (Roza, 2020). Ia menuntut kesadaran diri, pengendalian diri, serta komitmen terhadap kebaikan bersama. Dalam konteks pendidikan karakter remaja, prinsip tanggung jawab menjadi kunci untuk membentuk generasi digital yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga matang secara moral dan bermartabat dalam berkomunikasi.
     3. Martabat Manusia sebagai Dasar Etika Komunikasi Digital
Dasar terdalam dari setiap refleksi mengenai komunikasi digital adalah martabat manusia. Martabat manusia bersifat melekat, tidak tergantung pada pengakuan publik, popularitas, jumlah pengikut, maupun respons yang diterima di media sosial. Martabat tersebut berasal dari kodrat manusia sebagai makhluk berakal budi, bebas, dan bermoral. Agutinus dari Hippo menekankan bahwa bahasa harus digunakan untuk membangun kebenaran dan kasih dalam relasi manusia, sebab tujuan komunikasi bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menuntun manusia pada pemahaman yang benar ( agustinus, 1989). Sejalan dengan itu, Hans Urs von Balthasar menegaskan bahwa komunikasi manusia semestinya mencerminkan kebenaran dan kasih Allah dalam relasi antarmanusia, sehingga komunikasi menjadi sarana membangun dialog yang bermartabat dan memperkuat kehidupan bersama Balthasar, H. U. von. (1989). Dalam konteks komunikasi digital, martabat manusia menjadi tolok ukur utama untuk menilai apakah suatu tindakan komunikasi dapat dibenarkan atau tidak. Setiap unggahan, komentar, maupun penyebaran informasi harus mempertimbangkan penghormatan terhadap nilai pribadi manusia baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain. Tidak seorang pun boleh diperlakukan sebagai objek hiburan, alat pencitraan, atau sarana untuk memperoleh keuntungan semata (Pakpahan, 2021). Masalah yang sering muncul di ruang digital adalah reduksi pribadi menjadi citra. Identitas manusia dipersempit menjadi tampilan visual, statistik interaksi, atau persepsi publik. Ketika seseorang dinilai hanya dari jumlah suka atau pengikut, maka martabatnya direduksi menjadi ukuran kuantitatif. Dalam situasi seperti ini, manusia berisiko kehilangan kedalaman eksistensialnya dan terjebak dalam logika popularitas.
Etika komunikasi digital menuntut agar manusia tidak diperalat sebagai objek konten. Privasi harus dihormati, integritas pribadi dijaga, dan batas antara ruang publik serta ruang privat dipertimbangkan secara bijaksana. Dalam perspektif filsafat moral, Immanuel Kant menegaskan bahwa setiaiip manusia memiliki martabat yang tidak boleh diperlakukan semata-mata sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu. Prinsip ini dikenal dalam ajaran imperatif kategoris, yang menuntut agar manusia selalu diperlakukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri (end in itself), bukan sekadar alat bagi kepentingan orang lain. Oleh karena itu, dalam komunikasi digital, penggunaan informasi pribadi, gambar, maupun cerita seseorang harus mempertimbangkan penghormatan terhadap martabat dan kebebasan individu, sehingga media tidak menjadi sarana eksploitasi atau pelanggaran privasi (Kant,1998). Mengekspos diri secara berlebihan tanpa pertimbangan etis dapat merugikan martabat pribadi dan membentuk karakter yang bergantung pada pengakuan eksternal. Dengan demikian, komunikasi yang bermartabat adalah komunikasi yang memanusiakan (Leliana et al., 2024). Prinsip ini menjadi fondasi bagi pembentukan karakter remaja agar mampu menggunakan media sosial secara reflektif dan etis.
Pertama, kebebasan dan batasannya dalam ruang digital komunikasi digital sering dikaitkan dengan kebebasan berekspresi. Media sosial memberi ruang luas bagi setiap individu untuk menyampaikan pendapat, membagikan pengalaman, dan mengekspresikan diri. Namun, kebebasan dalam arti moral bukanlah kebebasan tanpa batas. Kebebasan selalu berkaitan dengan tanggung jawab. Kebebasan yang tidak diarahkan oleh kebenaran dan tanggung jawab dapat berubah menjadi penyalahgunaan (Muhmidayeli, 2017). Misalnya, kebebasan untuk berpendapat tidak berarti kebebasan untuk menyebarkan kebencian atau informasi yang belum terverifikasi. Kebebasan untuk berekspresi tidak berarti kebebasan untuk merendahkan martabat orang lain.
Dalam perspektif etis, kebebasan sejati adalah kemampuan untuk memilih yang baik. Artinya, seseorang bebas ketika ia mampu mengendalikan dorongan emosional, menimbang dampak tindakannya, dan secara sadar memilih untuk bertindak sesuai dengan nilai moral. Di ruang digital, kebebasan yang dewasa tercermin dalam sikap bijaksana sebelum mengunggah sesuatu, dalam kemampuan menahan diri untuk tidak bereaksi secara impulsif, serta dalam kesediaan menerima konsekuensi dari setiap tindakan komunikasi. Bagi remaja, pembinaan mengenai kebebasan yang bertanggung jawab menjadi sangat penting (Sari et al., 2020). Tanpa pendampingan yang memadai, kebebasan digital dapat menjerumuskan pada pola prilaku yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus menekankan bahwa kebebasan bukanlah sekadar hak untuk berbicara, tetapi juga kewajiban untuk berbicara dengan benar dan baik.
Kedua, sintesis, komunikasi digital sebagai panggilan moral berdasarkan uraian mengenai kebenaran, tanggung jawab, martabat manusia, dan kebebasan, dapat ditegaskan bahwa komunikasi digital pada hakikatnya merupakan panggilan moral. Ia bukan hanya aktivitas teknis atau sosial, melainkan tindakan etis yang melibatkan seluruh dimensi pribadi manusia (Nisa et al., 2023). Media sosial sebagai ruang formasi karakter dapat menjadi sarana pertumbuhan apabila digunakan secara benar. Namun, ia juga dapat menjadi ruang distorsi identitas apabila digunakan tanpa refleksi dan tanggung jawab. Oleh karena itu, integrasi prinsip-prinsip etis dalam pendidikan karakter remaja menjadi kebutuhan mendesak di era digital.
Ketiga, Pembentukan karakter digital yang sehat menuntut kesetiaan pada kebenaran dalam setiap komunikasi. Kesadaran akan tanggung jawab pribadi dan sosial. Penghormatan terhadap martabat manusia (Sukatin et al., 2021). Pemahaman tentang kebebasan yang terarah pada kebaikan. Dengan landasan tersebut, komunikasi digital tidak lagi menjadi ancaman, melainkan kesempatan untuk membangun relasi yang autentik, memperdalam identitas diri, serta menghadirkan kebaikan dalam kehidupan bersama.
D. Kesimpulan
           Penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi digital merupakan tindakan moral yang tidak netral, melainkan melekat pada martabat manusia sebagai subjek rasional dan etis. Di tengah dominasi algoritma, budaya eksposur, dan logika validasi sosial, ruang digital telah menjadi arena formasi karakter yang secara signifikan membentuk identitas dan kesadaran moral remaja. Karena itu, komunikasi tidak dapat direduksi menjadi aktivitas teknis, tetapi harus dipahami sebagai panggilan etis yang menuntut kebenaran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Reaktualisasi prinsip-prinsip Inter Mirifica menunjukkan relevansinya dalam konteks kontemporer melalui penegasan tiga dimensi tanggung jawab seperti personal dalam pengendalian diri dan verifikasi kebenaran, komitmen pada kebaikan bersama dan penghormatan terhadap sesame, serta struktural seperti peran keluarga, pendidikan, Gereja, dan negara dalam membangun ekosistem digital yang etis. Integrasi ketiga dimensi ini menempatkan pendidikan karakter berbasis tanggung jawab sebagai strategi normatif yang mendesak dan kontekstual bagi generasi digital. Dengan demikian, komunikasi digital yang bertanggung jawab bukan sekadar upaya mitigasi dampak negatif teknologi, tetapi fondasi pembentukan pribadi yang reflektif, otonom, dan berintegritas. Ruang digital hanya akan menjadi sarana pertumbuhan manusiawi apabila dipandu oleh kesadaran moral yang konsisten dan komitmen terhadap martabat manusia.
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